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Code of Conduct & Business Ethic
PT Bank Mandiri (Persero) Thk.

Code of Conduct merupakan pedoman perilaku Jajaran Bank dalam menjalankan tugas dan

kedinasan sehari-hari serta dalam melakukan hubungan bisnis dengan para nasabah, rekanan

maupun rekan sekerja.

Code of Conduct merupakan pedoman perilaku terkait Benturan Kepentingan, Kerahasiaan,

Penyala

hgunaan Jabatan, Perilaku Insiders, Integritas dan Akurasi Data Bank serta Integritas Sistem

Perbankan.

1. Benturan Kepentingan (Conflict of Interests)

Benturan kepentingan adalah suatu kondisi dimana Jajaran Bank dalam menjalankan tugas dan

kewajibannya mempunyai kepentingan di luar kepentingan dinas, baik yang menyangkut

kepentingan pribadi, keluarga maupun kepentingan pihak-pihak lain sehingga Jajaran Bank

tersebut dimungkinkan kehilangan obyektivitas dalam mengambil keputusan dan kebijakan

sesuai kewenangan yang telah diberikan Bank kepadanya. Oleh karenanya :

a.

Seluruh Jajaran Bank wajib menghindari kegiatan yang dapat menimbulkan benturan
kepentingan. Apabila satu dan lain hal tidak dapat dihindari, maka yang bersangkutan wajib
melaporkannya kepada atasan langsung

Seluruh Jajaran Bank dilarang memberikan persetujuan dan atau meminta persetujuan atas
fasilitas kredit, serta tingkat bunga khusus maupun kekhususan lainnya untuk :

1) Dirinya sendiri
2) Keluarganya

3) Perusahaan dimana ia dan atau keluarganya mempunyai Kepentingan

. Seluruh Jajaran Bank dilarang bekerja pada perusahaan lain baik sebagai direksi, karyawan,

konsultan atau anggota komisaris, kecuali apabila telah mendapatkan penugasan atau ijin
tertulis dari Bank. Khusus untuk anggota Dewan Komisaris dan Direksi, perangkapan jabatan
mengikuti ketentuan regulator mengenai Good Corporate Governance

. Seluruh Jajaran Bank dilarang menjadi rekanan secara langsung maupun tidak langsung, baik

rekanan untuk barang atau jasa bagi Bank

. Seluruh Jajaran Bank dilarang mengambil barang-barang milik Bank untuk kepentingan

sendiri, keluarga ataupun kepentingan pihak luar lainnya

Seluruh Jajaran Bank hanya diperkenankan melakukan transaksi sekuritas, perdagangan
valuta asing, logam mulia, transaksi derivatif dan barang lainnya untuk kepentingan sendiri
apabila tidak terjadi benturan kepentingan, pelanggaran peraturan insider trading dari
Otoritas Pasar Modal, dan peraturan lainnya
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2. Kerahasiaan

a.

Seluruh Jajaran Bank wajib memahami dan menjaga kerahasiaan setiap informasi, baik
informasi mengenai nasabah maupun informasi lainnya sesuai ketentuan yang berlaku
Seluruh Jajaran Bank menggunakan informasi yang diterima hanya untuk kegiatan Bank, dan
tidak untuk keuntungan pribadi, keluarga dan lainnya atau kegiatan di luar Bank

Dalam memberikan informasi, setiap Jajaran Bank harus bertindak sesuai ketentuan yang
berlaku

. Untuk menghindari penyalahgunaan, penyebaran informasi nasabah di lingkungan internal

Bank dilakukan secara hati-hati dan hanya kepada pihak yang berkepentingan

. Seluruh Jajaran Bank dilarang menyebarluaskan informasi kepada pihak luar mengenai :

1) Kegiatan Bank dengan Pemerintah Republik Indonesia

2) Kebijakan internal serta prosedur kerja Bank

3) Manajemen Sistem Informasi, Data dan Laporan

4) Data karyawan, baik yang masih aktif maupun tidak

5) Kegiatan bisnis Bank, termasuk kegiatan dengan nasabah dan rekanan

Kecuali atas persetujuan pejabat Bank yang berwenang atau karena perintah berdasarkan
peraturan perundangan yang berlaku.

Kewajiban untuk menjaga hal-hal khusus yang harus dirahasiakan, tetap berlaku bagi mantan
pegawai Bank.

3. Penyalahgunaan Jabatan dan Gratifikasi

a.

Seluruh Jajaran Bank dilarang menyalahgunakan wewenang dan mengambil keuntungan baik
langsung maupun tidak langsung, dari pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan bisnis Bank
untuk :

1) Keuntungan pribadi
2) Keuntungan bagi anggota keluarganya
3) Keuntungan bagi pihak-pihak lainnya

Seluruh Jajaran Bank dilarang meminta atau menerima, mengizinkan atau menyetujui untuk
menerima gratifikasi yang berhubungan dengan jabatannya dan berlawanan dengan
kewajibannya sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Termasuk pula larangan meminta atau menerima, mengizinkan atau menyetujui untuk
menerima suatu hadiah atau imbalan dari pihak ketiga yang mendapatkan atau berusaha
mendapatkan fasilitas dari Bank dalam bentuk fasilitas kredit (cash loan dan atau non cash
loan), atau dalam rangka pembelian atau pendiskontoan surat-surat wesel, surat promes,
cek dan kertas dagang atau bukti kewajiban lainnya, ataupun fasilitas lain yang berkaitan
dengan kegiatan operasional Bank.

Jenis-jenis gratifikasi dan mekanisme pelaporannya akan diatur dalam ketentuan tersendiri.
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Seluruh Jajaran Bank dilarang meminta atau menerima, mengizinkan atau menyetujui untuk
menerima suatu hadiah atau imbalan dari pihak ketiga yang mendapatkan atau berusaha
mendapatkan pekerjaan yang berkaitan dengan pengadaan barang maupun jasa dari Bank.

. Dalam hal nasabah, rekanan, dan pihak-pihak lain memberikan bingkisan berupa barang atau

dalam bentuk lainnya pada saat-saat tertentu seperti pada Hari Raya, perayaan tertentu,
musibah dan lainlain, apabila :

1) Akibat penerimaan bingkisan tersebut diyakini menimbulkan dampak negatif dan
mempengaruhi keputusan bank, dan
2) Harga bingkisan tersebut di luar batas yang wajar,

maka Jajaran Bank yang menerima bingkisan tersebut harus segera mengembalikan
bingkisan tersebut dengan penjelasan secara sopan bahwa Jajaran Bank tidak diperkenankan
menerima bingkisan.

. Dalam hal pemberian bingkisan sebagaimana disebutkan dalam butir d di atas karena satu

dan lain hal sulit dikembalikan, anggota Jajaran Bank yang menerima bingkisan tersebut
harus segera melaporkan kepada atasannya untuk mengambil tindak lanjut sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Dalam hal nasabah, rekanan, dan pihak-pihak lain memberikan barang promosi, maka
sepanjang akibat penerimaan barang promosi tersebut diyakini tidak menimbulkan dampak
negatif dan mempengaruhi keputusan Bank, Jajaran Bank dimungkinkan untuk menerima
barang promosi tersebut.

Dalam rangka pengadaan barang dan jasa dari pihak ketiga untuk keperluan dinas Bank,
Jajaran Bank harus berusaha mendapatkan harga terbaik dengan potongan harga maksimal.
Potongan harga (diskon) yang diperoleh harus dibukukan untuk keuntungan Bank.

. Jajaran Bank dilarang menggunakan jabatannya untuk meminjam dari nasabah atau

berhutang kepada nasabah.

Seluruh Jajaran Bank dilarang memanfaatkan kesempatan menggunakan fasilitas Bank untuk
keuntungan sendiri di luar yang telah disediakan oleh Bank.

4. Perilaku Insiders

a.

Jajaran Bank yang memiliki informasi rahasia tidak diperkenankan menggunakan informasi

tersebut untuk mengambil keuntungan bagi dirinya sendiri, keluarganya atau pihak ketiga

lainnya, dengan :

1) Mempengaruhi nasabah atau individu atau institusi dalam melakukan transaksi dengan
Bank.

2) Menyebarluaskan informasi tersebut kepada nasabah atau individu atau institusi.

Seluruh Jajaran Bank dilarang menggunakan informasi internal untuk melakukan pembelian,
atau memperdagangkan sekuritas, kecuali jika informasi tersebut telah diketahui oleh publik
secara luas.
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C.

d.

Jajaran Bank dilarang menyalahgunakan posisinya dan mengambil keuntungan baik langsung
maupun tidak langsung bagi dirinya sendiri, anggota keluarganya ataupun pihak-pihak
lainnya dan/atau mempengaruhi proses keputusan yang berhubungan dengan dirinya.

Pengambilan keputusan untuk menjual atau membeli aset Bank serta jasa lainnya harus
dilakukan dengan mengutamakan kepentingan Bank tanpa dipengaruhi oleh Insiders.

5. Integritas dan Akurasi Data Bank

a.
b.

d.

Seluruh Jajaran Bank harus menyajikan data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan

Seluruh Jajaran Bank, tidak diperkenankan membukukan dan/atau mengubah dan/atau
menghapus pembukuan, dengan maksud untuk mengaburkan transaksi

Seluruh Jajaran Bank hanya diperkenankan melakukan perubahan atau penghapusan data
berdasarkan otorisasi pejabat berwenang sesuai prosedur yang telah ditetapkan Bank

Seluruh Jajaran Bank tidak diperkenankan memanipulasi dokumen

6. Integritas Sistem Perbankan

a.

Seluruh Jajaran Bank harus senantiasa mawas diri dan menghindarkan keterlibatan Bank
dalam kegiatan kriminal di bidang keuangan dan perbankan

. Jajaran Bank wajib mencurigai adanya transaksi yang tidak biasa dan wajib melakukan

tindakan preventif dalam mendeteksi rekening-rekening yang dicurigai telah digunakan
untuk kegiatan seperti money laundering, terrorism financing, korupsi dan tindak kejahatan
lainnya



